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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu kaum, sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri merka sendiri” (Q.S Ar-Ra’d : 11). 

 

“Waktu bagaikan pedang. Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik 

Maka ia akan memanfaatkanmu” (H.R Muslim). 

 

“Bertaqwalah kepada Allah, maka Dia akan membimbingmu, sesungguhnya 

Allah mengetahui segala sesuatu” (Q.S Al-Baqarah : 282). 

 

“Lakukanlah yang terbaik, sampai kita tidak bisa menyalahkan diri sendiri atas 

semua yang terjadi” (Magdalena Neuner). 

 

‘Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah” (Lessing). 

 

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 

untuk kebaikan dirinya sendiri” (Q.S Al-Ankabut : 6). 

 

“Ilmu Pengetahuan itu bukanlah yang dihafal, melainkan yang memberi 

manfaat” (Imam Syafi’i). 
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ABSTRAK 

 

RAUDA (151630407). Analisis Kecakapan Hidup General Siswa Dalam 

Pembelajaran Biologi dengan Menggunakan Model Problem Based Learning 

(PBL) Pada Kelas XI Di SMA Negeri 08 Pontianak. Dibimbing oleh ARIF 

DIDIK KURNIAWAN, M. Pd dan ANANDITA EKA SETIADI, M. Si. 

       Sekolah Menengah Atas Negeri 08 Pontianak telah menerapkan prinsip-

prinsip kecakapan hidup dalam proses pembelajaran biologi, namun dalam 

penerapannya belum mendapatkan hasil yang maksimal sehingga masih terdapat 

siswa yang kurang mengerti apa yang sudah dijelaskan, maka diperlukan suatu 

metode agar kecakapan hidup dapat dikembangkan dengan baik yaitu melalui 

metode problem based learning. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kecakapan hidup general siswa pada pembelajaran sistem 

gerak di kelas XI dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL). Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif dan jenis pendekatan kualitatif. Peneliti 

menggunakan kelas XI Lina (Lintas Minat) B. Data penelitian diperoleh dari 

angket, dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kecakapan hidup general siswa di kelas XI Lina terkategori Baik dengan rata-

rata sebesar 70%. Kecakapan hidup general siswa yang muncul pada saat 

pembelajaran menggunakan PBL adalah Kecakapan spiritual berupa 

penghayatan diri sebagai makhluk tuhan sebesar 82%, kecakapan potensi berupa 

menyadari kelebihan yang dimiliki dan percaya diri sebesar 68%, kecakapan 

berfikir yaitu menggali informasi, menemukan informasi, mengelola informasi, 

dan mengambil keputusan sebesar 69%, kecakapan komunikasi berupa 

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis sebesar 69% dan kecakapan 

bekerjasama berupa tanggung jawab sebesar 73%. Dari penelitian ini 

disimpulkan bahwa kecakapan hidup general siswa setelah diajarkan dengan 

menggunakan PBL yaitu siswa merasa bersyukur atas nikmat yang telah 

diberikan, siswa menyadari kelebihan dan kekurangan fisik yang dimiliki, 

kemudian siswa berfikir untuk menyelesaikan kasus permasalahan yang 

diberikan, berkomunikasi dan bekerjasama ketika berinteraksi antar sesama 

dalam satu kelompok. 

Kata Kunci : Kecakapan Hidup General, Problem Based Learning  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelajaran Biologi merupakan pelajaran yang menarik dan 

menyenangkan serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, agar 

pembelajaran Biologi dapat terlaksana dengan baik dan tercapainya 

tujuan pembelajaran yang maksimal maka siswa harus dapat 

memahami konsep-konsep materi yang diberikan guru pada saat 

proses pembelajaran (Kurniawan. 2013: 8). Konsep-konsep dalam 

pembelajaran akan lebih mudah dipahami jika terdapat kecakapan 

hidup (life skill) pada saat proses pembelajaran berlangsung. Menurut 

Alfa, dkk (2016: 1) Pembelajaran dalam Biologi erat kaitannya 

dengan diri peserta didik maupun lingkungan yang ada di sekitarnya. 

Terkait hal ini peserta didik perlu diberikan bekal dasar dan latihan 

tentang nilai-nilai kehidupan yang dibutuhkan dan berguna bagi 

perkembangan kehidupannya. Peserta didik diharapkan tidak hanya 

menguasai pengetahuan saja namun mampu menumbuhkan 

kemampuan berpikir, bekerja, bersikap ilmiah dan 

mengkomunikasikan sebagai aspek penting kecakapan hidup. 

Berbagai media juga telah menyiarkan pentingnya penerapan dan 

pendidikan kecakapan hidup dalam proses pendidikan. Walaupun 

kurikulum saat ini mengalami perubahan, dari KTSP ke kurikulum 

2013, tetapi kurang memperhatikan kecakapan hidup peserta didik. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya tuntutan standar Ujian Nasional 

(UN) yang terus ditingkatkan. Kondisi ini menjadikan para guru 

memiliki pemikiran bahwa nilai ulangan dan penugasan isi buku 

merupakan point terpenting dalam belajar, sehingga masih banyak 

guru yang belum menekankan keterampilan. Akibatnya peserta didik 

yang telah lulus merasa bahwa pendidikan yang telah mereka lakukan 

kurang memberikan dampak nyata bagi kehidupan selain selembar 

ijazah yang digunakan untuk melamar kerja (Khoiri. 2011: 84). 

1 
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Depdiknas (2007) membagi kecakapan hidup menjadi dua jenis 

utama yaitu: (1) Kecakapan hidup general (Generic life skills), 

meliputi Kecakapan personal dan kecakapan sosial; (2) Kecakapan 

hidup spesifik (Specific life skills), yaitu mencakup kecakapan 

akademik dan kecakapan vokasional (Anwar, 2004). 

Kecakapan personal dan sosial biasanya disebut dengan kecakapan 

hidup bersifat umum atau kecakapan hidup general. Kecakapan hidup 

tersebut diperlukan oleh siapapun, individu yang bekerja, tidak 

bekerja, dan yang sedang menempuh pendidikan. Kecakapan hidup 

yang bersifat umum tersebut masih harus ditambah dengan acuan 

akhlak. Dengan kata lain, kesadaran diri, berpikir rasional, hubungan 

antar personal, harus dijiwai oleh akhlak yang mulia (Flurentin, 2012: 

15). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi pada tanggal 

25 Februari 2019 di SMA Negri 8 Pontianak, sekolah tersebut telah 

menerapkan kurikulum 2013. Dalam pembelajaran guru telah 

menerapkan prinsip-prinsip kecakapan hidup general pada saat proses 

pembelajaran. Guru biasanya menghubungkan mata pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari dan berusaha membangkitkan peserta didik 

untuk memahami sesuai dengan materi yang disampaikan, dengan 

membentuk sebuah kelompok agar siswa dapat bekerjasama dan 

berkomunikasi dengan teman sebangku atau kelompoknya. Namun, di 

SMA Negeri 08 Pontianak belum maksiamal dalam menerapkan 

kecakapan hidup dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara yaitu terdapat siswa yang kurang 

merespons dengan baik dan pada saat berdiskusi, masih terdapat siswa 

yang kurang mengerti apa yang telah mereka kerjakan. Menurut 

Bahriah, dkk (2016: 1122) Pendidikan kecakapan hidup lebih luas dari 

sekedar keterampilan bekerja, apalagi sekedar keterampilan manual. 

Pendidikan kecakapan hidup merupakan konsep pendidikan yang 

bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki 
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keberanian dan kemauan menghadapi masalah hidup dan kehidupan 

secara wajar tanpa merasa tertekan kemudian secara kreatif 

menemukan solusi serta mampu mengatasinya. 

Berdasarkan data yang diperoleh di kelas Lintas Minat (Lina) 

yaitu kelas dimana siswanya berasal dari kelas IIS yang mengambil 

bidang Biologi. Dalam pembelajaran dikelas X Lina B terdapat siswa 

dengan hasil belajar yang berbeda, guru melihat ada beberapa siswa 

yang masih belum tuntas dalam pembelajaran dengan persentasse 

42,43%. Walaupun persentase ketuntasan 57,57% guru masih 

terkendala dengan terdapatnya beberapa siswa yang kurang mengerti 

apa yang sudah dijelaskan. 

Berpijak pada berbagai permasalahan-permasalahan tersebut, 

perlu dilakukan suatu upaya agar proses pembelajaran menjadi 

bermakna, khususnya biologi. Agar pembelajaran biologi lebih aktif, 

menyenangkan dan mampu mengembangkan kecakapan hidup (life 

skills) peserta didik, maka harus mengembangkan pendekatan dan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan materi biologi. Metode 

pembelajaran sains digunakan guru dalam rangka pengembangan 

kecakapan hidup antara lain adalah metode pemecahan masalah 

(problem solving).  

Problem solving atau PBL adalah suatu metode yang dapat 

menumbuhkan keterampilan hidup siswa. Metode PBL ini sesuai 

untuk pengembangan kecakapan hidup yaitu diarahkan dengan guru 

memberikan suatu permasalahan kemudian peserta didik diarahkan 

untuk memecahkan permasalahan dapat dilakukan dalam kelompok 

atau individu. (Mujakir, 2017: 5). 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Analisis kecakapan hidup general 

siswa dalam pembelajaran biologi dengan menggunakan metode PBL 

pada kelas XI di SMAN 8 Pontianak. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan, maka dalam 

penelitian ini masalah yang akan diteliti yaitu: Bagaimanakah 

kecakapan hidup general siswa pada pembelajaran sistem gerak di 

kelas XI melalui pendekatan Problem Based Learning (PBL)?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

kecakapan hidup general siswa pada pembelajaran sistem gerak di 

kelas XI dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL). 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Manfaat praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

a. Sekolah: Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai pengembangan pendidikan kecekapan hidup general 

yang baik untuk sekolah, guru dan peserta didiknya. 

b. Peserta didik: Sebagai bekal keterampilan, kemandiran dan 

kecakapan hidup untuk lebih bertaqwa kepada Allah swt serta 

dapat bersosialisasi dengan lingkungannya, kretif, dan aktif 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 

c. Peneliti: Menambah wawasan dan informasi tentang 

pengembangan kecakapan hidup general agar lebih mendalami 

dan mengembangkan nilai-nilai pendidikan. 

2. Manfaat teoritis, yaitu hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan referensi, bahan informasi dan telaah bagi pihak-pihak 

terkait dengan dunia pendidikan, khususnya dalam hal penerapan 

kecakapan hidup general dalam sekolah. 

E. Definisi Oprasional 

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap pemakaian istilah 

dalam penelitian ini maka perlu adanya penjelasan permasalahan, 

sehingga topik yang disajikan dapat dibahas dengan cermat, akan jelas 
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arahnya dan dapat dipahami arti, tujuan dan maksudnya, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Kecakapan hidup general 

Kecakapan hidup dalam penelitian ini yaitu dua kecakapan 

hidup yang disampaikan di atas (kecakapan personal dan kecakapan 

sosial) disebut sebagai kecakapan hidup yang bersifat umum atau 

kecakapan hidup general. 

1) Kecakapan personal, terdiri dari dua aspek yaitu Self awareness 

dan Thinking skill : 

a.  Indikator pada aspek Self Awareness, diantaranya meliputi:  

1) Penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, 

dan sebagai anggota masyarakat/warga negara.  

2) Menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang 

dimiliki 

3) Menggunakan kelebihan dan kekurangan untuk 

meningkatkan diri serta lingkungannya. 

b. Indikator pada aspek Thinking Skill (kecakapan berpikir 

rasional), diantaranya yaitu:  

1) Menggali dan menemukan informasi  

2) Mengolah informasi dan mengambil keputusan  

3) Memecahkan masalah secara kreatif  

2) Kecakapan sosial/kecakapan antar personal (Social skill/inter-

personal skill), diantaranya meliputi kecakapan berkomunikasi 

dan kecakapan bekerjasama : 

a. Indikator Kecakapan berkomunikasi yaitu kecakapan 

komuniukasi dengan empati (Mendengarkan, berbicara, 

membaca, menulis ide/opini) . 

b. Indikator Kecakapan bekerjasama (Collaboration skill) yaitu 

bertanggung jawab dan saling berkontribusi. 

Kecakapan hidup general merupakan kecakapan yang 

dimiliki seseorang untuk berani menghadapi masalah dan mencari 
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serta menemukan solusi untuk mengatasinya, siswa juga perlu 

memiliki keterampilan dalam kehidupannya agar dapat 

berkembang dan berhubungan baik secara individu maupun 

masyarakat, jadi alat pengkuran yang digunakan dalam penelitian 

untuk melihat kecakapan hidup general siswa berupa lembar 

angket dengan skala likert berdasarkan indikator kecakapan hidup 

general.  

2. Metode Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai 

suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara 

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pelajaran. ada (Nafiah, 2014: 130). 

Langkah-langkah pembelajaran PBL yaitu: 1) 

Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, 2) 

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 3) Membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok, 4)Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah (Lestari, 2018: 54). 

3. Pembelajaran biologi 

Pelajaran Biologi merupakan pelajaran yang menarik dan 

menyenangkan serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, agar 

pembelajaran Biologi dapat terlaksana dengan baik dan tercapainya 

tujuan pembelajaran yang maksimal maka siswa harus dapat 

memahami konsep-konsep materi yang diberikan guru pada saat 

proses pembelajaran (Kurniawan, 2013. Hal: 8). Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan materi sistem gerak karena menurut data 

dari dua tahun berturut-turut materi sistem gerak mempunyai 

persentase terendah pada tahun 2017/2018 dengan sub materi 

struktur dan fungsi tulang, otot dan sendi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kecakapan hidup general yang diperoleh siswa kelas XI Lina B terkategori 

baik dengan rata-rata sebesar 70%. Kecakapan hidup general ini diperoleh 

melalui pendekatan problem based learning pada materi sistem gerak. Problem 

based learning memunculkan kecakapan spiritual siswa berupa penghayatan 

diri sebagai makhluk tuhan dengan merasa bersyukur atas nikmat yang telah 

diberikan sebesar 82%. Problem based learning memunculkan kecakapan akan 

potensi siswa berupa kesadaran atas kelebihan dan kekurangan fisik yang 

dimiki dan rasa percaya diri sebesar 68%, hal ini dimunculkan ketika siswa 

sedang memahami kasus permasalahan dan percaya diri dengan kemampuan 

yang dimiliki ketika mengerjakan kasus permasalahan. Problem based laerning 

juga memunculkan kecakapan berfikir siswa pada saat siswa 

mengerjakan/menyelesaikan kasus yang telah diberikan sebesar 69%. Problem 

based laerning memunculkan kecakapan berkomunikasi sebesar 69% dan 

bekerjasama sebesar 73%, kecakapan ini dimunculkan siswa pada saat 

berinteraksi antar sesama dalam satu kelompok, saling mendengarkan, 

membaca bahkan berbicara serta mampu bertanggung jawab terhadap 

kelompok. 

B. Saran 

Demi peningkatan dan pengembangan mutu kualitas pendidikan dan 

untuk pencapaian tujuan pendidikan nasional khususnya dalam 

mengimplementasikan muatan kecakapan hidup general pada peserta didik, 

maka peneliti memberikan saran :   

1. Dalam menyajikan materi pelajaran khususnya biologi diupayakan untuk 

mengimplementasikan muatan aspek-aspek kecakapan hidup, sebab 

penguasaan kecakapan hidup sangat dibutuhkan oleh peserta didik di 

kemudian hari.   
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2. Perlu dikembangkan lagi penelitian yang dapat memotivasi kecakapan 

hidup general siswa agar seluruh siswa memiliki kecakapan hidup yang 

Sangat Baik. 

3. Perlu dilakukan percobaan menggunakan strategi/model yang berbeda dari 

yang digunakan agar dapat menumbuhkan kecakapan hidup yang lebih 

dari penelitian ini. 
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